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ABSTRAKSI

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui dan pengaruh pengetahuan (X1), Prospek
Bisnis (X2) dan Kesadaran Halal (X3) terhadap kepatuhan sertifikasi halal secara
simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi
dalam penelitian lalah pedagang kuliner diKecamatan Paciran Lamongan
sebanyak 86 responden. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian purposive
sampling. Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan sebagai metode
pengumpulan data. Uji validitas dan Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
kinerja dari istrumen tersebut. Tidak hanya itu penelitian ini menggunakan Uji
normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Analisa regresi Linier
Berganda, Uji F, Uji T, dan Uji R?. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable
pengaruh, Prospek bisnis, kesadaran halal berpengaruh signifikan terhadap
variable kepatuhan sertifikasi halal, pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan sertifikasi halal. Prospek Bisnis berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan sertifikasi halal. Kesadaran Halal berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan sertifikasi halal.

Kata Kunci : Pengetahuan, Prospek Bisnis, Kesadaran Halal, Kepatuhan Sertifikasi
Halal
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and influence knowledge (X1),
Business Prospects (X2) and Halal Awareness (X3) on compliance with halal
certification simultaneously. The method used in this research is quantitative. The
population in this research is culinary traders in the Paciran Lamongan subdistrict
with 86 respondents. This research uses purposive sampling research. In this
study, a questionnaire was used as a data collection method. Validity test and
reliability test are used to measure the performance of the instrument. Not only
that, this study used the normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity
test, multiple linear regression analysis, F test, T test, and R2 test. The results
showed that the influence variable, business prospects, halal awareness had a
significant effect on the halal certification compliance variable, knowledge had a
significant effect on halal certification compliance. Business prospects have a
significant effect on compliance with halal certification. Halal awareness has a
significant effect on compliance with halal certification.

Keywords: Knowledge, Business Prospects, Halal Awareness, Halal

Certification Compliance
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
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Saat ini perkembangan kuliner sedang berkembang sangat pesat,
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Karena makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok yang
dibutuhkan setiap hari. Pengusaha kuliner merupkan bisnis yang memiliki
peluang yang cukup besar untuk menghasilkan keuntungan dan dalam
persaingan ketat ini pelaku bisnis harus bisa bergerak dibidang yang sama.
Dengan seiringnya perkembangan jaman, alam Indonesia dapat terekspor
dengan cepat sehingga memberikan sebuah daya tarik yang dapat
mendatangkan pengusaha kuliner asing maupun lokal, tidak heran banyak
sekali pengusaha kuliner yang tumbuh berkembang untuk memfasilitasi
para wisatawan (Fransiska dkk, 2020).

Dengan kekayaan alam, Indonesia memiliki berbagai banyak
rempah-rempah yang dapat menghasilkan berbagai cita rasa makanan yang
berbeda-beda, dan dengan kekayan adat maka menimbulkan berbagai
makanan khas yang menarik. Street food merupakan salah satu asset
budaya bangsa yang perlu dilestarikan supaya keberadaannya tetap atau
tidak punah karena peradaban dan kemajuan teknologi. Usaha yang dapat
dilakukan untuk mempertahankan street food khas adalah penggalian
jenis-jenis street food yang ada, kemudian dilakukan pengembangan dari
jenis street food tersebut agar lebih menarik dan diminati tanpa

mengurangi keaslian dari street food tersebut (Taufig, 2018).
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Dalam bisnis kuliner beberapa tahun belakangan ini banyak
pebisnis menggunakan peluang di industri kuliner, mulai dari street food,
hingga pedagang makanan modern yang disebut dengan pengusaha
restoran. Semua jenis bisnis kuliner ini memiliki potensi yang sangat baik,
namun tergantung para pelaku bisnis untuk menawarkan produk yang
ditawarkan kepada para konsumen masing-masing. Dalam pengusaha
kuliner, di Kecamatan Paciran Lamongan khususnya ada banyak street
food Sudah banyak pelaku usaha yang mendapat keuntungan dari usaha
kuliner namun banyak juga yang merugi karena strategi pemasaran yang
diterapkan kurang tepat serta kualitas pelayanan yang tidak maksimal,
salah satu untuk mendapatkan keuntungan saat berbisnis adalah
menerapkan metode pemasaran yang tepat. Adanya metode pemasaran

yang baik juga (Fransiska dkk, 2020).

Sahputra et al (2020), Pengusaha kuliner merupakan satu bagian
yang mendukung seseorang melakukan perjalanan wisata. Makanan
mampu menjadi motivasi bagi seseorang atau sekelompok orang untuk
melakukan perjalanan wisata, mencari pengalaman kuliner merupakan
salah satu dorongan melakukan perjalanan wisata, kuliner selalu menjadi
bagian dari pengalaman bepergian seperti ingin tahu tentang kuliner,
keinginan untuk mengindentifikasi menu sehari-hari, keinginan untuk
mencicipi hidangan baru atau terkenal merupakan alasan untuk mencari

satu obyek untuk melengkapi pengalaman suatu perjalanan.

Beberapa prospek bisnis pangan semakin banyak varian yang

ditanyakan kehalalan dalam segi pemakaian bahan yang digunakan untuk
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pembuatan produk, hal ini menjadi pertimbangan bagi masyarakat dalam
membeli atau memproduksinya. Oleh karena itu masyarakat memilih
produk pangan harus lebih teliti dan jeli. Meski saat ini, konsumen
mempunyai keterbatasan, dikarenakan tekonologi pembuatan pangan saat
ini yang semakin kompleks dan seringkali tidak dapat lagi dijangkau
dengan indera (Gujarati, 2010). Kota Lamongan mempunyai beberapa
potensi dalam bidang pariwisata. Wisata yang terdapat di daerah ini adalah
wisata Bahari Lamongan (WBL), salah satu pengusaha kuliner. Namun
banyak sekali makanan khas yang diolah sehingga menjadi sebuah kuliner
yang menggugah selera para wisatawan, salah satu contohnya adalah otak-
otak bandeng, ikan Asap, kripik udang, dan tahu campur. Street food yang
hampir selalu ditemui di Kecamatan paciran Kabupaten Lamongan
(Taufiq, 2018).

Kesadaran halal adalah tingkat pemahaman umat Islam dalam
mengetahui masalah-masalah yang berkaitan dengan konsep halal. Konsep
ini meliputi produk mana yang boleh dikonsumsi dan bagaimana proses
produksinya. Kesadaran halal dapat menjadi salah satu alasan
meningkatnya produksi produk pangan halal. Pedagang adalah sesuatu
yang dapat ditentukan oleh maksud atau tujuan konsumen pada saat
membeli suatu produk yang akan diproduksi.Penjualan makanan otak-otak
bandeng, ikan asap, kripik udang, salah satu terjual di pusat oleh-oleh
wisata bahari lamomgan (WBL), Hal ini menunjukkan bahwa adanya
kesadaran halal pada kemasan suatu produk dapat berpengaruh besar

terhadap kepatuhan sertifikasi halal pangan. Kesadaran muslim juga
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ditandai adanya pengetahuan mengenai bagaimana cara proses
penyembelihan, pengemasan makanan, dan kebersihan makanan sesuai
dengan hukum Islam. Hal ini jelas menjadi masalah karena seharusnya
seorang muslim patut mengenai kesadaran halal dibandingkan citra merek
produk (Cahya, 2022).

Bahan makanan merupakan bahan-bahan apa saja yang terkandung
dalam produk makanan. Sehingga bahan makanan menjadi salah satu
faktor penentu dan memperkirakan bagaimana kepatuhan sertifikasi halal
terhadap suatu produk makanan. Sebab bagian pengusaha muslim
Indonesia masih banyak yang kurang memperhatikan bahan-bahan apa
saja yang terkandung dalam makanan tersebut, sehingga menyebabkan
munculnya orang yang tidak bertanggung jawab mencampur bahan
makanan yang halal maupun dengan bahan yang tidak halal.

Data statistik yang tertera pada tahun 2019-2021, Di Kecamatan
Paciran pada ruang lingkup restoran/frumah makan, warung/kedai

makanan.

Tabel 1.1 data statistik restoran/rumakan makan, warung/kedai

makanan Di Kecamatan Paciran Lamongan 2019-2021.

No | Desa/kelurahan Restoran/rumah Warung/kedai
makan makanan

1 Blimbing - 58

2 Kandangsemangkon - 24

3 Paciran 6 68

4 Sumurgayam - 10

5 Sendang agung - 18
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6 Sendang duwur - 3
7 Tunggul - 55
8 Kranji - 46
9 Drajat - 52
10 | Banjarwati - 45
11 | Kemantren 1 177
12 | Sidokelar - 10
13 | Tlogosadang - 18
14 | Paloh - 4
15 | Weru - 12
16 | Sidokumpul - 23
17 | Warulor - 9
2021 7 632

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Berdasarkan data badan pusat sttistik (BPS), pada tahun 2019
sampai 2021 tercatat penginapan, restoran/rumah makan, warung/kedai
makanan dari tahun 2019 yakni sebesar 416. Salah satu wisata penginapan,
Restoran/rumah makan, warung\kedai makan yang tercatat Berdasarkan
data badan pusat sttistik (BPS), pada tahun 2020 tercatat penginapan,
restoran/rumah makan, warung/kedai makanan meningkat dari tahun yakni
sebesar 745, Salah satu wisata penginapan, restoran/rumah makan,
warung/kedai makanan, dan pada tahun 2021 menurun yakni sebesar 632
salah satu wisata penginapan restoran/rumah makan dan kedai makanan.
Kecamatan Paciran yang terdapat di Provinsi Jawa Timur. Lokasinya
diantara wilayah Kabupaten Lamongan. Hal ini terdapat restoran/rumah

makan, warung/kedai makanan yang menjual makanan yang diolah.
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Beberapa street food yang belum banyak memiliki sertifikasi halal (Cahya,
2022).

Banyak pengusaha yang mulai tertarik dengan halal food, halal life
style, dan lain-lainnya, hal ini tidak hanya berlaku untuk umat muslim saja
namun juga terhadap non-muslim. Menurut Sumarwan (2011), pengusaha
muslim cenderung memilih produk yang dinyatakan halal dibandingkan
dengan produk yang belum dinyatakan halal oleh lembaga berwenang.
Kesadaran akan memproduksi produk halal pada konsumen muslim, akibat
dari pemahaman agama yang baik dan bimbingan produsen mengenai
sertifikasi halal pada produknya. Pada saat ini banyak pengusaha mulai
melihat produk makanan berdasarkan kehalalannya, hal ini terbukti adanya
tempat makan dengan tema halal food. pengusaha kuliner paciran
memiliki destinasi antara lain taman, pantai, Wisata Bahari Lamongan
(WBL), dan kuliner yang menjadi favorit dan tujuan untuk diburu oleh
banyak wisatawan. Stand-stand tersebut menjual berbagai pilihan makanan
dan minuman yang dikelola baik dari masyarakat Desa Paciran maupun
warga desa lainnya.

Permasalahan di wisata kuliner ini, untuk mengkaji lebih lanjut
melakukan bersetifikasi halal. Sebagai produsen ketentuan Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, khususnya
di Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan, jauh dari perhatian terhadap
kehalalan produk dan pemenuhan sertifikasi halal, mungkin mereka

berpikir tidak demikian. penting karena bahan yang mereka hasilkan terasa
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aman dan legal. Selain itu, proses sertifikasi yang relatif mahal juga
menjadi kendala untuk mendapatkan sertifikasi halal.

Selanjutnya, kesadaran memproduksi dan melaksanakan sertifikasi
halal harus ditumbuhkan di masyarakat khususnya di Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan. Diharapkan juga, Peraturan Nasional Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal (UU JPH)
terbaca di Pasal 4. Produk yang masuk, beredar dan diperdagangkan di
wilayah Indonesia harus bersertifikat halal. Keputusan ini berarti bahwa
semua atau setiap produk (makanan, minuman, obat-obatan dan kosmetik)
yang masuk, beredar dan diperdagangkan di wilayah Indonesia harus
bersertifikat halal. Hal ini menyadarkan para pelaku usaha akan
pentingnya sertifikasi halal pada produk usahanya dan berdampak pada
peningkatan pendapatan masyarakat di daerah tersebut khususnya di
wilayah kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

Menurut Ahmad & lzzudin (2018), Kepatuhan adalah perubahan
perilaku dari perilaku tidak patuh menjadi perilaku patuh. Kesadaran
muslim terhadap kepatuhan hukum ditandai dengan pengetahuan tentang
proses penyembelihan, pengemasan makanan dan higienitas makanan yang

sesuai dengan syariat Islam.

Dalam undang-undang No.33 tahun 2014 tentang jaminan produk
Halal di Indonesia. Dalam pasal 4 disebutkan bahwa produk yang masuk
beredar dan diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib bersetifikasi

Halal.
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Sertifikasi halal merupakan bentuk pengakuan terhadap kegiatan
untuk mencapai standar halal. Sertifikasi halal bagi produk dan jasa
bertujuan untuk memberikan kepastian hukum mengenai status
kehalalannya sehingga dapat meringankan pikiran dalam produksinya.
Produk dan jasa yang telah dinyatakan halal akan mendapatkan sertifikasi
halal yang dikeluarkan oleh BPJPH sebagai lembaga pemerintah.
Sertifikasi halal ini merupakan syarat untuk mendapatkan izin
pembubuhan label halal pada kemasan produk dari instansi pemerintah
yang berwenang (Rasyid, 2018).

Banyaknya produk yang belum mempunyai sertifikasi halal
mengakibatkan pengusaha muslim sulit untuk membedakan produk mana
yang benar-benar halal dan dapat diproduksi sesuai dengan syariat Islam
dengan produk yang tidak halal. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pendidikan dan rendahnya kesadaran hak dan kewajiban. Oleh karena itu
sertifikasi halal dapat memberikan nilai tambah, tidak hanya bagi
kesehatan tetapi juga pada nilai ekonomi.

Memperhatikan makanan berarti mewaspadai makanan yang
berkemungkinan mengandung unsur-unsur haram, waspada merupakan
salah satu bentuk implementasi nyata terhadap hukum Islam yang
termasuk waspada di sini selektif dan memperhatikan apa saja yang
menjadi alasan sehingga suatu makanan atau minuman benar-benar
dikatakan halal (LPPOM MUI, 2021).

Berbicara mengenai kepatuhan hukum, tidak lepas dari kesadaran

hukum karena keduanya memiliki hubungan yang erat. Seseorang akan



dengan mudah tampak taat hukum, jika ia menyadari pentingnya hukum.
Tidak mungkin seseorang menaati hukum jika ia tidak memahami hukum.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian

dengan judul “Pengaruh Pengetahuan, Prospek Bisnis Dan Kesadaran
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Halal Terhadap Kepatuhan Sertifikasi Halal Di Sentra Wisata Kuliner
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Kecamatan Paciran Lamongan.

1.2 Rumusan Masalah

permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan, prospek bisnis, kesadaran halal
secara simultan ternadap kepatuhan sertifikasi halal Pengusaha kuliner
Kecamatan Paciran Lamongan?

2. Bagaimana pengaruh pengetahuan, terhadap kepatuhan sertifikasi halal
Pengusaha kuliner Kecamatan Paciran Lamongan?

3.Bagaimana pengaruh prospek bisnis, terhadap kepatuhan sertifikasi
halal Pengusaha kuliner Kecamatan Paciran Lamongan?

4. Bagaimana pengaruh kesadaran halal, terhadap kepatuhan sertifikasi

halal pengusaha kuliner Kecamatan Paciran Lamongan?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Melalui perumusan masalah di atas, maka peneliti menetapkan
tujuan penelitian yang diharapkan bisa tercapai. Adapaun tujuan

penelitian tersebut adalah sebgai berikut :
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan,
prospek bisnis, kesadaran halal secara simultan terhadap
kepatuhan sertifikasi halal Pengusaha kuliner Kecamatan Paciran

Lamongan.
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2. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan terhadap kepatuhan
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sertifikasi halal pengusaha kuliner Kecamatan Paciran
Lamongan.

3. Untuk menganalisis pengaruh,prospek bisnis terhadap
kepatuhan sertifikasi halal pengusaha kuliner Kecamatan
Paciran Lamongan.

4. Untuk menganalisis pengaruh, kesadaran halal, terhadap
kepatuhan sertifikasi halal Pengusaha kuliner Kecamatan

Paciran Lamongan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yaitu sebagai berikut :

a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
wawasan dan memperdalam kajian tentang pengaruh
pengetahuan, prospek bisnis dan kesadaran halal terhadap
kepatuhan sertifikasi halal terhadap pengusaha kuliner di
kecamatan Paciran Lamongan.
1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian secara

mendalam. Terkait pengaruh pengetahuan, prospek bisnis dan
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kesadaran halal terhadap kepatuhan sertifikasi halal disentra
wisata kuliner kecamatan paciran lamongan.

2. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi terhadap
permaslahan pelaku untuk mengajukan sertifikasi halal kepada
pihak bersangkutan.

3. Penelitian ini sebagai menambah wawasan mengenai bagaimana
proses pengajuan sertifikasi halal atau label halal dalam produk.

4. Bagi pengembangan bidang Iimu, diharapkan penelitian ini dapat
menambah wawasan mengenai pengetahuan, kesadaran halal
dan kepatuhan sertifikasi halal pada pengusaha kuliner serta
untuk mengembangkan industri halal dengan mata kuliah
kewirausahaan.

a. Secara Praktis

Bagi masyarakat muslim, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pengetahuan bagi masyarakat untuk lebih memikirkan kehalalan

suatu produk.
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5.1 Kesimpulan
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan

University of Islam Malang

halal, prospek usaha dan kesadaran terhadap kepatuhan sertifikasi halal di

Pusat Wisata Kuliner Kabupaten Paciran Lamongan. berdasarkan hasil

penelitian dan pembahasan dengan menggunakan analisis regresi linier

berganda yang ditetapkan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. pengetahuan berpengaruh positif terhadap kepatuhan sertifikasi halal
pada pengusaha kuliner Kecamatan Paciran Lamongan.

2. prospek Bisnis berpegaruh positif terhadap kepatuhan sertifikasi halal
pada pengusaha kuliner Kecamatan Paciran Lamongan.

3. Kesadaran Halal berpengaruh positif terhadap kepatuhan sertifikasi

halal pada pengusaha kuliner Kecamatan Paciran Lamongan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Pengambilan sampel pada penelitian ini terbatas sehingga hanya
ditujukan kepada pedagang/pengusaha kuliner Kecamatan Paciran
Lamongan.

2. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan
menggunakan kuesioner, sehingga yang diambil untuk penelitian
hanya berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuesioner dan

tidak dilengkapi dengan wawancara dan observasi.
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3. Untuk pengusaha segera melakukan sertifikasi halal hinga selalu
memperbarui sertifikasi halal pada produk yang terjual sehingga

kegiatan bisnisnya akan terus berkembang.
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5.3 Saran
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Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, ada beberapa saran
yang diajukan, antara lain::

1. untuk peneliti selanjutnya bisa menggunakan sampel di Kabupaten
Lamongan dan lebih diperluas di daerah lain, sehingga tidak hanya
di Kecamatan Paciran saja.

2. Harapan bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan variabel yang
mempengaruhi kepatuhan sertifikasi halal namun menambahkan
variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

3. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengambil model
penelitian yang sama di era dan responden yang lebih luas, atau
diberlakukan pada objek yang berbeda. Perlu dilakukan analisa
yang dapat mempengaruhi kepatuhan sertifikasi halal selain
variabel ini. Peneliti menyarankan untuk menambahkan variabel
seperti label halal (Munir, 2019), religiusitas (Wulandari, 2022)

untuk penelitian selanjutnya.
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